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ABSTRAK 

Kredit mikro memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan sektor pertanian, khususnya bagi petani 
kecil. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh karakteristik sosial-ekonomi terhadap akses petani 
sayuran di Desa Cikidang terhadap kredit mikro formal dan informal. Dengan metode kuantitatif dan 
pendekatan survei, data dikumpulkan melalui kuesioner dari 100 responden yang dipilih secara purposive 
sampling. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas petani yang mengakses kredit mikro formal (66%) 
memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi (6% lulusan perguruan tinggi), pendapatan bulanan Rp 5.000.000–Rp 
10.000.000 (51%), dan luas lahan lebih dari 1 hektar (33%). Sebaliknya, kredit mikro informal (34%) lebih 
sering diakses oleh petani dengan pendidikan rendah (59% lulusan SD), pendapatan di bawah Rp 5.000.000 
(76%), dan luas lahan kurang dari 1 hektar (97%). Temuan ini menunjukkan bahwa keterbatasan sosial-
ekonomi membatasi akses petani terhadap kredit formal, sehingga diperlukan kebijakan inklusif berupa 
penyederhanaan prosedur, penghapusan persyaratan agunan, dan penguatan literasi keuangan untuk 
meningkatkan aksesibilitas kredit formal dan mendukung keberlanjutan usahatani. 

Kata kunci: Akses kredit, kredit mikro, karakteristik sosial-ekonomi, petani sayuran 

 

ABSTRACT 

Microcredit plays a crucial role in supporting agricultural development, particularly for smallholder farmers. 
This study aims to analyze the influence of socio-economic characteristics on vegetable farmers' access to 
formal and informal microcredit in Cikidang Village. Using a quantitative method with a survey approach, 
data were collected through questionnaires from 100 respondents selected via purposive sampling. Descriptive 
analysis revealed that the majority of farmers accessing formal microcredit (66%) had higher education levels 
(6% were university graduates), monthly incomes ranging from IDR 5,000,000 to IDR 10,000,000 (51%), and 
landholdings exceeding 1 hectare (33%). Conversely, informal microcredit (34%) was predominantly accessed 
by farmers with lower education levels (59% elementary school graduates), incomes below IDR 5,000,000 
(76%), and landholdings under 1 hectare (97%). These findings highlight that socio-economic limitations 
restrict farmers' access to formal credit, necessitating inclusive policies such as simplified procedures, 
elimination of collateral requirements, and enhanced financial literacy to improve access to formal microcredit 
and support sustainable farming practices. 

Keywords: Credit access, microcredit, socio-economic characteristics, vegetable farmers 

 
PENDAHULUAN 

Sebanyak 49,8 persen kepala keluarga miskin dan rentan di Indonesia bekerja di sektor pertanian 
dengan pendapatan rata-rata Rp 2.062.328, lebih rendah dari rata-rata sektor usaha lainnya sebesar 
Rp 2.944.541. Rendahnya pendapatan ini dipengaruhi oleh terbatasnya akses ke pembiayaan dan 
minimnya kepemilikan aset produktif (Bappenas, 2019; BPPSDMP, 2023). Berdasarkan data Survei 
Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2021-2023, kurang dari 30% rumah tangga di sektor 
pertanian memperoleh kredit usaha (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2023). Sebagai 
langkah strategis, pemerintah Indonesia mengimplementasikan berbagai program, termasuk subsidi 
suku bunga dalam Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) sektor pertanian untuk membantu petani 
mendapatkan modal usaha (Direktorat Pembiayaan Pertanian, 2023). 



Analisis Karakteristik Sosial-Ekonomi Petani Sayuran dalam Akses Kredit Mikro di Desa Cikidang, Kabupaten Bandung 
Barat 
Iin Aulia Syafira Syafa’at, Sulaeman Rahman Nidar, Asep Mulyana 

1583 

Analisis Kesejahteraan Petani 2023 menunjukkan bahwa pada periode 2021-2023, penerima Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) di sektor pertanian mayoritas berasal dari komoditas perkebunan (13,87%), 
diikuti oleh tanaman pangan (9,68%), dan hortikultura (9,06%) (Pusat Data dan Sistem Informasi 
Pertanian, 2023). Petani hortikultura menghadapi risiko lebih tinggi akibat ketergantungan pada 
faktor eksternal seperti penyakit, cuaca, dan fluktuasi pasar (Mariyono, 2017). Perubahan iklim dan 
kondisi lingkungan yang buruk sering menyebabkan gagal panen, yang memperburuk beban utang 
petani (Guermond et al., 2023). Sejalan dengan penelitian Suwasono & Mulyaningtyas (2019) yang 
menyebutkan bahwa perbankan cenderung kurang tertarik membiayai sektor pertanian karena 
dianggap memiliki risiko tinggi, yang disebabkan oleh gangguan alam seperti banjir dan kekeringan, 
serangan hama dan penyakit, serta fluktuasi harga hasil pertanian. 

Sementara itu, akses terhadap pembiayaan merupakan faktor penting untuk mendorong 
pembangunan pertanian dan meningkatkan kinerja, khususnya di sektor hortikultura (Wulandari et 
al., 2017). Jono et al. (2023) menyatakan bahwa petani yang memanfaatkan kredit memperoleh 
pendapatan rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak memanfaatkan kredit. 
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa akses kredit mikro memiliki pengaruh yang 
substansial terhadap produktivitas pertanian jika dibandingkan dengan petani yang tidak 
memanfaatkan kredit mikro (Abate et al., 2016; Belek & Jean-Marie, 2020; Jimi et al., 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ouattara et al. (2020) di Ivory Coast mengidentifikasi bahwa akses 
petani kecil terhadap kredit mikro sangat dipengaruhi oleh karakteristik sosial ekonomi dan 
demografi petani, serta persyaratan yang ditetapkan oleh institusi keuangan pemberi kredit mikro. 
Temuan ini konsisten dengan studi (Salima et al., 2023) di Malawi, yang mengungkapkan bahwa 
faktor-faktor seperti tingkat pendidikan formal, pengalaman bertani, kepemilikan dan luas lahan, 
pendapatan bulanan, serta jumlah anggota keluarga berperan signifikan dalam menentukan 
kemampuan petani untuk mengakses kredit keuangan mikro. Faktor sosial ekonomi merujuk pada 
kondisi atau situasi petani yang berkaitan dengan aspek sosial yang mendukung kegiatan usahatani, 
yang berasal dari lingkungan sekitar mereka dan berkembang melalui kesadaran mereka sendiri 
(Pratiwi et al., 2019).  

Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus petani hortikultura, khususnya petani sayuran, di Desa 
Cikidang, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat. Kabupaten Bandung Barat dikenal 
sebagai penyumbang utama produksi sayuran di Provinsi Jawa Barat (Badan Pusat Statistik Provinsi 
Jawa Barat, 2023). Berdasarkan Sensus Pertanian 2023, Kecamatan Lembang memiliki luas areal 
pertanian sayuran musiman terbesar di Kabupaten Bandung Barat, mencapai 8.094 unit (Badan Pusat 
Statistik Provinsi Jawa Barat, 2024). Desa Cikidang dipilih sebagai lokasi penelitian karena 
merupakan salah satu sentra utama produksi sayuran di Kabupaten Bandung Barat (Insani et al., 
2020), dengan sekitar 90% penduduknya yang mengelola lahan subur untuk budidaya sayuran 
(Navila & Haqqani, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor sosial ekonomi 
yang memengaruhi petani sayuran di Desa Cikidang dalam mengakses kredit mikro. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Desa Cikidang, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat, pada 
bulan November sampai Desember 2024. Lokasi ini dipilih karena dikenal sebagai salah satu sentra 
utama produksi sayuran, ditandai dengan tingginya tingkat produksi sayuran di wilayah tersebut. 
Desain penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Jenis data 
utama yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari kuesioner yang disebar kepada 
responden. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini dikumpulkan dari berbagai sumber, 
termasuk jurnal penelitian, literatur pustaka, instansi terkait, serta sumber lain yang relevan dengan 
topik penelitian. 

Pemilihan sampling untuk menentukan responden menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 
dengan kriteria: 1) petani sayur di Desa Cikidang; dan 2) petani sayur yang sedang atau pernah 
mendapatkan kredit mikro. Penelitian ini menggunakan rumus Slovin untuk menghitung jumlah 
sampel. Dalam metode Slovin, penentuan ukuran sampel didasarkan pada jumlah populasi serta 
tingkat toleransi kesalahan sebesar 10%. Dengan populasi penelitian sebesar 469 petani, maka 
jumlah minimal sampel yang harus dipenuhi yaitu sebanyak 83 petani. Lalu analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah responden pada penelitian ini yaitu sebanyak 100 petani di Desa Cikidang yang terdiri dari petani 
yang mengakses kredit mikro formal maupun informal. Data pada Tabel 1. menunjukkan bahwa petani 
yang mengakses kredit mikro didominasi oleh petani laki-laki, hal ini juga mencerminkan peran 
tradisional dalam aktivitas pertanian yang lebih banyak melibatkan laki-laki, baik dalam aspek teknis 
maupun pengambilan keputusan. Selain itu, mayoritas petani juga memiliki tingkat pendidikan Sekolah 
Dasar (SD), dengan persentase mencapai 57%. Rendahnya tingkat pendidikan ini dapat berimplikasi 
pada keterbatasan akses informasi, terutama mengenai produk keuangan seperti kredit mikro. Meskipun 
demikian, sebagian besar petani memiliki lahan pribadi (68%), yang memberikan mereka aset yang 
potensial untuk mendukung akses terhadap kredit mikro. 

Tabel 1. Karakteristik Sosial-Ekonomi Petani (Kategori) 
No. Keterangan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Jenis kelamin   
 Laki-laki 74 74 
 Perempuan 26 26 
2 Tingkat pendidikan   
 Tidak tamat SD 2 2 
 SD/sederajat 57 57 
 SMP/sederajat 21 21 
 SMA/sederajat 16 16 
 Perguruan Tinggi 4 4 
3 Kepemilikan lahan   
 Pribadi 68 68 
 Sewa/gadai 14 14 
 Penggarap/bagi hasil 18 18 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

Tabel 2. memberikan gambaran kuantitatif mengenai karakteristik sosial-ekonomi petani. Rata-rata 
usia petani berada pada 45 tahun, yang menunjukkan bahwa mayoritas petani masih berada dalam 
usia produktif (Indrianingsih et al., 2023). Hal ini mengindikasikan potensi tenaga kerja yang 
memadai untuk pengelolaan lahan secara aktif dan efisien. Usia produktif ini selaras dengan rata-rata 
pengalaman bertani yang mencapai 20 tahun, menandakan bahwa para petani telah memiliki tingkat 
kematangan yang cukup dalam menjalankan usaha tani. Selanjutnya, pendapatan rata-rata petani dari 
sektor pertanian tercatat sebesar Rp 4.844.000 per bulan, yang menunjukkan hasil usaha tani yang 
cukup signifikan, bahkan melebihi rata-rata pendapatan petani nasional. Namun, dalam konteks luas 
lahan relatif kecil mayoritas petani termasuk kategori petani kecil (smallholders), dengan rata-rata 
hanya mencapai 0,64 hektar.  

Tabel 2. Karakteristik Sosial-Ekonomi Petani (Kontinu) 
No. Keterangan Pengukuran Rata-rata 
1 Usia Usia petani (tahun) 45 
2 Lama usahatani Pengalaman tani mandiri (tahun) 20 
3 Pendapatan bulanan Total pendapatan pertanian per 

bulan (Rp) 
4.844.000 

4 Luas lahan Total luas lahan pertanian (ha) 0,64 
Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

Lebih lanjut, Tabel 3. menunjukkan perbandingan karakteristik sosial-ekonomi antara petani yang 
mengakses kredit mikro formal dan kredit mikro informal. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner 
di lapangan, kredit mikro formal yang diakses petani di Desa Cikidang seluruhnya berasal dari 
perbankan, baik pada program Kredit Usaha Rakyat (KUR) maupun program Non-KUR (unit mikro 
perbankan). Sedangkan kredit mikro informal yang didapatkan oleh petani yaitu berasal dari 
tengkulak/bandar, renternir/bank emok, kios k, dan keluarga/kerabat. 

Mayoritas petani yang mengakses kredit mikro, baik formal maupun informal, adalah laki-laki 
(74%), sementara perempuan hanya 26%. Dominasi laki-laki ini konsisten dengan peran tradisional 
mereka dalam pengelolaan usaha tani, terutama terkait pengambilan keputusan keuangan. Sejalan 
dengan penelitian Bahta et al. (2017) yang menyebutkan bahwa perempuan masih sering kali 
memiliki akses yang lebih rendah terhadap sumber daya ekonomi dan mengalami diskriminasi di 
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pasar keuangan. Diskriminasi ini dapat berasal dari norma sosial dan persepsi tentang peran dan 
kemampuan perempuan di bidang pertanian. 

 

Tabel 3. Karakteristik Sosial-Ekonomi Petani 

No. Keterangan 
Kredit Mikro Formal Kredit Mikro Informal Total 

N % N % N % 
1 Jenis kelamin       
 Laki-laki 49 74 25 74 74 74 
 Perempuan 17 26 9 26 26 26 
2 Usia       
 < 25 tahun 1 2 3 9 4 4 
 25 – 50 tahun 49 74 16 47 65 65 
 > 50 tahun 16 24 15 44 31 31 
3 Tingkat pendidikan       
 Tidak tamat SD 1 2 1 3 2 2 
 SD/sederajat 37 57 20 59 57 57 
 SMP/sederajat 12 18 9 26 21 21 
 SMA/sederajat 11 17 4 12 15 15 
 Perguruan Tinggi 4 6 0 0 4 4 
4 Lama usahatani       
 < 10 tahun 7 11 9 26 16 16 
 10 – 20 tahun 34 51 14 42 48 48 
 > 20 tahun 25 38 11 32 36 36 
5 Kepemilikan lahan       
 Pribadi 44 67 24 71 68 68 
 Sewa/gadai 12 18 2 6 14 14 
 Penggarap/bagi hasil 10 15 8 23 18 18 
6 Luas lahan       
 < 1 ha 44 67 33 97 77 77 
 1 – 2 ha  19 28 1 3 20 20 
 > 2 ha 3 5 0  3 3 
7 Pendapatan bulanan       
 < Rp 5.000.000 27 41 26 76 53 53 
 Rp 5.000.000 – Rp 

10.000.000 
34 51 8 24 42 42 

 > Rp 10.000.000 5 8 0 0 5 5 
 Jumlah 66 66 34 34 100 100 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

Kelompok usia petani didominasi oleh mereka yang berada dalam rentang 25–50 tahun (65%), baik 
di kredit formal maupun informal. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok usia produktif merupakan 
pengguna utama layanan kredit mikro. Petani yang berusia di bawah 50 tahun termasuk dalam 
kelompok usia produktif, yang umumnya memiliki energi fisik yang cukup untuk mendukung 
aktivitas usahatani secara optimal (Suwasono & Mulyaningtyas, 2019), sehingga memiliki potensi 
besar untuk memanfaatkan akses kredit mikro sebagai modal untuk meningkatkan produktivitas dan 
efisiensi usaha tani. Sejalan dengan Wulandari et al. (2019) menjelaskan bahwa usia memiliki 
hubungan yang signifikan secara statistik dengan akses terhadap pembiayaan dari kredit mikro 
formal seperti perbankan. Usia berhubungan positif dengan akses terhadap pembiayaan dari bank 
yang berarti petani yang lebih tua memiliki peluang lebih tinggi untuk memiliki akses terhadap 
pembiayaan dari bank. 

Pada sisi tingkat pendidikan, Sebagian besar petani memiliki pendidikan Sekolah Dasar (SD) atau 
sederajat (57%), baik pada kredit formal maupun informal. Petani dengan tingkat pendidikan lebih 
tinggi cenderung lebih banyak mengakses kredit formal (6% berpendidikan perguruan tinggi), yang 
mungkin mencerminkan kemampuan mereka untuk memahami dan memenuhi persyaratan 
administrasi. Sebaliknya, kredit mikro informal lebih banyak diakses oleh petani dengan pendidikan 
rendah, karena prosedurnya yang lebih fleksibel. Menurut Waluwanja (2014), tingkat pendidikan 
formal memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat intelejensi seseorang, yang pada gilirannya 
berdampak pada kemampuan individu dalam memecahkan masalah. Sejalan dengan hasil penelitian 
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(Hasbiy & Hardana, 2024) bahwa aksesibilitas kredit mikro bagi petani hortikultura dipengaruhi 
secara positif oleh faktor tingkat pendidikan. 

Pengalaman bertani juga menjadi factor yang signifikan, di mana mayoritas petani pengalaman lebih 
dari 20 tahun (46%), baik pada kredit formal maupun informal. Pengalaman ini mencerminkan 
tingkat kematangan petani dalam pengelolaan usaha tani. Namun, petani dengan pengalaman 10–20 
tahun juga cukup banyak mengakses kredit formal (39%), yang mungkin menunjukkan kebutuhan 
mereka akan modal untuk memperluas usaha tani. Hasil penelitian Jumpah et al. (2019) dan Ouattara 
et al. (2020) menunjukkan bahwa lamanya pengalaman bertani memiliki hubungan yang positif pada 
keputusan petani untuk berpartisipasi dalam program keuangan mikro. 

Pada segi kepemilikan lahan, sebagian besar petani memiliki lahan pribadi (68%), yang mendukung 
akses mereka terhadap kredit formal. Sementara itu, petani dengan status lahan sewa atau bagi hasil 
lebih banyak mengakses kredit informal (26%), mengindikasikan keterbatasan mereka dalam 
memenuhi syarat jaminan pada kredit formal. Agunan atau jaminan umumnya menjadi syarat utama 
dari layanan keuangan mikro (Mukendi & Manda, 2022), sehingga beralih pada kredit mikro 
informal yang memiliki persyaratan lebih mudah.  

Selain itu, mayoritas petani memiliki lahan kurang dari 1 hektar (77%). Kondisi ini mencerminkan 
status mereka sebagai petani kecil (smallholders), yang lebih banyak bergantung pada kredit informal 
untuk memenuhi kebutuhan usaha tani. Petani dengan lahan rentang 1 hingga 2 hektar dan petani 
dengan luas lahan lebih dari 2 hektar lebih cenderung mengakses kredit formal, yang mungkin 
disebabkan oleh kemampuan mereka untuk menyediakan jaminan atau menunjukkan potensi hasil 
yang lebih besar. Luas lahan faktor penting yang memengaruhi akses petani terhadap kredit mikro, 
karena lahan dianggap sebagai aset utama dalam usahatani. Semakin luas lahan yang dimiliki, 
semakin besar peluang petani untuk mendapatkan kredit, didukung oleh ekspektasi peningkatan 
produksi dan pendapatan yang memperkuat kelayakan kredit mereka (Wati et al., 2014). Ibrahim & 
Bauer (2013) juga menegaskan bahwa kepemilikan lahan mendorong keputusan petani untuk 
mengakses kredit, karena harapan hasil panen yang lebih besar mempermudah pengembalian kredit 
di masa depan. 

Sebagian besar petani juga memiliki pendapatan bulanan di bawah Rp 5.000.000 (70%), baik pada 
kredit formal maupun informal. Namun, petani dengan pendapatan Rp 5.000.000–Rp 10.000.000 dan 
petani dengan pendapatan lebih dari Ro 10.000.000 lebih banyak mengakses kredit formal, 
mengindikasikan bahwa kelompok ini memiliki kapasitas keuangan yang lebih baik untuk memenuhi 
persyaratan kredit formal. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa karakteristik petani, seperti 
pendapatan memainkan peran penting dalam kemampuan petani dalam mengakses kredit dan 
efektivitas pemberian kredit mikro serta keberlanjutannya (Yunus et al., 2024). 

Penelitian-penelitian terdahulu sudah menyebutkan bahwa faktor karakteristik sosial ekonomi 
memiliki pengaruh yang positif terhadap akses kredit mikro pada petani (Donkor & Anane, 2016; 
Hasbiy & Hardana, 2024; Ouattara et al., 2023; Salima et al., 2023). Berdasarkan hasil penyebaran 
kuesioner pada petani di Desa Cikidang, memang terdapat perbedaan karakteristik sosial ekonomi 
yang cukup signifikan antara petani yang mengakses kredit mikro formal dan kredit mikro informal. 
Petani yang mengakses kredit mikro formal cenderung memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi, 
pendapatan yang lebih stabil, dan luas lahan yang lebih besar. Karakteristik ini memungkinkan 
mereka untuk memenuhi persyaratan administratif dan jaminan yang biasanya diberlakukan dalam 
skema kredit formal. Selain itu, pengalaman bertani yang memadai juga menjadi faktor pendukung 
bagi petani dalam membangun kepercayaan lembaga keuangan formal, sehingga mempermudah 
akses mereka terhadap pembiayaan.  

Di sisi lain, petani yang mengakses kredit mikro informal cenderung memiliki keterbatasan dalam 
hal pendidikan, pendapatan, dan aset seperti lahan. Kredit mikro informal, yang umumnya lebih 
fleksibel dalam hal prosedur dan tidak memerlukan jaminan, menjadi pilihan utama bagi kelompok 
ini. Hal ini menunjukkan bahwa keterbatasan sosial-ekonomi petani mendorong mereka untuk 
mencari alternatif pembiayaan yang lebih mudah diakses, meskipun dengan risiko suku bunga yang 
lebih tinggi atau ketergantungan pada jaringan sosial tertentu. Perbedaan ini mencerminkan perlunya 
pendekatan kebijakan yang adaptif untuk meningkatkan inklusi keuangan bagi petani. 
Pengembangan program kredit mikro formal yang lebih inklusif, seperti penyederhanaan prosedur 
dan penghapusan persyaratan jaminan, dapat memperluas akses bagi petani dengan karakteristik 
sosial-ekonomi yang lebih rendah. Selain itu, penguatan edukasi keuangan dan dukungan teknis juga 
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penting untuk memberdayakan petani, sehingga mereka mampu memanfaatkan kredit mikro secara 
optimal untuk meningkatkan produktivitas usahatani. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa karakteristik sosial-ekonomi berpengaruh signifikan terhadap 
akses petani terhadap kredit mikro di Desa Cikidang. Dari 100 petani yang menjadi responden, 
mayoritas yang mengakses kredit mikro formal (66%) memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi, 
dengan 6% lulusan perguruan tinggi, pendapatan bulanan rata-rata Rp 5.000.000–Rp 10.000.000 
(51%), serta luas lahan lebih besar, yaitu di atas 1 hektar (33%). Karakteristik ini mempermudah 
mereka memenuhi persyaratan administratif dan agunan dalam skema kredit formal. Sebaliknya, 
petani yang mengakses kredit mikro informal (34%) didominasi oleh mereka yang memiliki 
pendidikan rendah (59% lulusan SD), pendapatan di bawah Rp 5.000.000 (76%), dan lahan garapan 
kurang dari 1 hektar (97%). Prosedur yang lebih fleksibel dan tanpa persyaratan agunan menjadikan 
kredit mikro informal pilihan utama, meskipun disertai risiko bunga tinggi.  

Hasil ini menekankan perlunya kebijakan inklusif untuk meningkatkan akses petani kecil terhadap 
kredit formal, seperti penyederhanaan prosedur, penghapusan agunan, dan edukasi keuangan. Selain 
itu, program pendampingan teknis perlu dikembangkan untuk memastikan pemanfaatan kredit secara 
efektif guna meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan petani. Penelitian lanjutan dapat 
mengeksplorasi dampak jangka panjang kredit mikro terhadap peningkatan pendapatan dan 
keberlanjutan usaha tani. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris dalam memahami dinamika 
akses kredit mikro oleh petani di kawasan pertanian hortikultura. Penelitian lanjutan disarankan 
untuk mengeksplorasi dampak kredit mikro terhadap kinerja ekonomi petani dalam jangka panjang 
serta mengevaluasi efektivitas program kredit mikro berbasis kelompok atau koperasi di tingkat 
lokal. 
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